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	PETUNJUK PELAKSANAAN 



	HAK ATAS PENSIUN DITUNDA
	Nomor       
:  C014/S02100/2008-S1
Berlaku tmt 
: 29 Mei 2008


	JATUH TEMPO PEMBAYARAN HAK MANFAAT PENSIUN DITUNDA
	

	I.       PELAKSANAAN DARI : 

1. Pasal 1 butir (10), (20), (25), (26)
2. Pasal 37 Ayat (1), (3), (4);

3. Pasal 46;

4. Pasal 47 Ayat (3);
5. Pasal 48 Ayat (4).
II. ISTILAH :

1. Mantan Pekerja adalah Peserta yang telah PHK dan berhak atas pensiun ditunda serta tidak mengalihkan haknya ke Dana Pensiun lain.

2. PhDP adalah Penghasilan Dasar Pensiun, berupa persentase tertentu dari Gaji Pokok/Upah Pokok/Upah Tetap/Upah Tetap Pensiun/Upah yang ditetapkan oleh masing-masing Pemberi Kerja sebagai dasar perhitungan besar Iuran dan Manfaat Pensiun.

3. Nilai Sekarang (NS) adalah faktor nilai pengali yang timbul sebagai akibat tidak dicapainya usia pensiun normal.  Nilai Sekarang dibuat oleh Aktuaris dalam bentuk tabel berdasarkan usia, jenis kelamin dan status perkawinan.

4. Aktuaris adalah orang yang berdasarkan pendidikan dan pengalamannya serta bersertifikat yang diakui mempunyai keahlian melakukan perhitungan matematika dalam rangka penilaian dan pembiayaan program pensiun. 
5. Hak atas Pensiun Ditunda adalah hak atas Manfaat Pensiun dari Pekerja yang PHK sebelum mencapai usia 46 (empat puluh enam) tahun dan mempunyai Masa Kerja sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun.
III. PENJELASAN :

1. Pembayaran Manfaat Pensiun Ditunda dilakukan terhitung mulai tanggal 1 (satu) bulan berikutnya setelah Mantan Pekerja mencapai usia 56 (lima puluh enam) tahun.
2. Atas permintaan Mantan Pekerja, pembayaran Manfaat Pensiun Ditunda dapat dilakukan terhitung mulai tanggal 1 (satu) bulan berikutnya setelah Mantan Pekerja mencapai usia 46 (empat puluh enam) tahun.

3. Masa Kerja Peserta yang diakui oleh Pemberi Kerja untuk digunakan sebagai dasar perhitungan besar Manfaat Pensiun, meliputi : 

a. Masa Kerja sejak diangkat sebagai Pekerja atau sejak didaftarkan menjadi Peserta sampai dengan berhenti bekerja;
b. Pengakuan Masa Kerja pada Pemberi Kerja lama karena pengalihan Peserta antar Pemberi Kerja berikut pengalihan hak atas Manfaat Pensiun.
4. Masa Kerja dihitung sampai dengan satuan hari.
5. Masa Kerja yang tidak dapat diperhitungkan dalam perhitungan Manfaat Pensiun:

a. Masa Kerja dari Peserta selama meninggalkan pekerjaan tanpa upah dan tanpa membayar iuran;

b. Masa penangguhan kepesertaan yang menyebabkan berakhirnya keikutsertaan Mitra Pendiri.
6. Manfaat Pensiun Ditunda akan dibayarkan setiap bulan oleh DP PERTAMINA terhitung mulai tanggal 1 (satu) bulan berikutnya setelah Mantan Pekerja mencapai usia 56 (lima puluh enam) tahun. 
7. Besar Manfaat Pensiun dari Hak atas Pensiun Ditunda sebagaimana butir III. 5., dihitung dengan rumus sebagai berikut :

( Masa Kerja x 2,5% x PhDP ) + 200.000,-

Dengan ketentuan Masa Kerja dihitung sampai saat Peserta PHK.
8. Atas permintaan Peserta, Manfaat Pensiun dapat dibayarkan setiap bulan oleh DP PERTAMINA terhitung mulai tanggal 1 (satu) bulan berikutnya setelah Mantan Pekerja mencapai usia 46 (empat puluh enam) tahun.

9. Besar Manfaat Pensiun dari Hak atas Pensiun Ditunda sebagaimana butir III.7., dihitung dengan rumus sebagai berikut :

{NS x (Masa Kerja  x 2,5% x PhDP)} + Rp. 200.000,-

Dengan ketentuan :

· NS ditetapkan berdasarkan usia 46 (empat puluh enam) tahun;

· Masa kerja dihitung sampai saat Peserta PHK.
10. Dalam hal Mantan Pekerja memilih jatuh tempo pembayaran Manfaat Pensiun pada usia 46 (empat puluh enam) tahun, maka besar Manfaat Pensiun adalah sesuai butir III.8. yang dibayarkan seumur hidup, dan tidak berubah menjadi butir III.6. setelah usia 56 (lima puluh enam) tahun.
11. Pilihan jatuh tempo pembayaran Manfaat Pensiun dilakukan Mantan Pekerja pada saat PHK, yang dicantumkan dalam Permohonan Pembayaran Hak atas Pensiun Ditunda (Form E / PDPP).
12. Perubahan pilihan jatuh tempo pembayaran Manfaat Pensiun masih dapat dilakukan selambat-lambatnya 6 (enam) bulan sebelum Mantan Peserta berusia 46 (empat puluh enam) tahun, dalam bentuk surat pernyataan  bermeterai cukup.
13. Perubahan pilihan jatuh tempo pembayaran Manfaat Pensiun dapat dilakukan maksimal 2 (dua) kali.
14. DP PERTAMINA akan menyampaikan surat pemberitahuan perihal jatuh tempo Pembayaran Manfaat Pensiun sesuai pilihan Mantan Pekerja.
15. Pembayaran Manfaat Pensiun dilakukan sesuai data pada Form Alamat Domisili dan Alamat Bayar terakhir. 

16. Perubahan alamat domisili dan alamat bayar Manfaat Pensiun dapat dilakukan dengan menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada DP PERTAMINA.
IV. TATA CARA :

---

V. FORMULIR  :

1. Form E / PDPP;
2. Surat Pemberitahuan;
3. Form Alamat Domisili dan Alamat Bayar Pensiun.
VI. CONTOH : 

Pekerja PHK dengan data sebagai berikut :
· Tanggal lahir   
=   1 Agustus 1968
· Tanggal PHK  
=   31 Juli 2008
· Usia PHK        
=   40 tahun

· Masa Kerja     
=   15 tahun

· Upah Tetap terakhir  
=   Rp.5.000.000,-
· Status
=   Pria, menikah

1. Bila jatuh tempo pembayaran Manfaat Pensiun pada usia 56 (lima puluh enam) tahun :

MP    
=     ( Masa Kerja x 2,5% x PhDP ) + 200.000,-

MP    
=      (15 x 2,5% x 26% x 5.000.000) + 200.000  =  Rp.687.500,-
Pembulatan = Rp.688.000,-
2. Bila jatuh tempo pembayaran Manfaat Pensiun pada usia 46 (empat puluh enam) tahun :

MP    
=     ( NS(46 tahun) x Masa Kerja x 2,5% x PhDP ) + 200.000,-

MP    
=      (0,35357 x 15 x 2,5% x 26% x 5.000.000) + 200.000  

MP      =      Rp.372.365,38
Pembulatan = Rp. 373.000,-
Manfaat Pensiun sebesar Rp.373.000,- dibayarkan setiap bulan seumur hidup terhitung mulai tanggal 1 bulan berikutnya setelah usia 46 tahun; dan tidak berubah menjadi Rp.688.000 setelah usia 56 tahun.




DANA PENSIUN PERTAMINA
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